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PENERAPAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
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Abstract: The purpose of this study was to: 1) improve students 'scientific attitudes 2)
improve students' cognitive abilities through the application of learning approaches and
contextual learning using experimental methods. This research is based on the adoption
of Kemmis and Mc. Taggart's model was carried out in two cycles. The research sub-
jects were 34 students of class XI RPL B at SMK N 2 Karanganyar in the second se-
mester of 2014/2015 school year. Data analysis techniques in descriptive qualitative
research are used. Based on data analysis in this study, it can be concluded that: (1) the
application of contextual teaching and learning approaches using experimental methods
can improve students' scientific attitudes, this is indicated by the number of students in
the Best and Good Categories by 56.60% of students in the first cycle and by 90.32%
of students in the second cycle. The second cycle has achieved performance indicators
that have 70% of the Best and Good categories. This causes changes in group members
who depend on the ability of students and the causes by students getting one worksheet.
(2) the application of learning approaches and contextual learning can improve students'
cognitive abilities, this is indicated by student achievement by 17.65% of students in the
first cycle and by 73.53% of students in the second cycle.

Key word: CTL, experimental methods, scientific attitudes, cognitive abilities

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) meningkatkan sikap ilmiah siswa 2)
meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran
dan pembelajaran kontekstual menggunakan metode eksperimental. Penelitian ini
didasarkan pada adopsi Kemmis an Mc. Model Taggart dilakukan dalam dua siklus.
Subyek penelitian adalah 34 siswa kelas XI RPL B SMK N 2 Karanganyar pada
semester kedua tahun ajaran 2014/2015. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif
deskriptif digunakan. Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa: (1) penerapan pendekatan pembelajaran dan pengajaran
kontekstual dengan menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan sikap ilmiah
siswa ,hal ini  ditunjukkan oleh jumlah siswa pada Kategori Terbaik dan Baik oleh
56,60% siswa pada siklus pertama dan oleh 90,32% siswa pada siklus kedua. Siklus
kedua telah mencapai indikator kinerja yang memiliki 70% kategori Best dan Good. Hal
ini menyebabkan perubahan anggota kelompok yang bergantung pada kemampuan
siswa dan penyebabnya oleh siswa mendapatkan satu lembar kerja. (2) penerapan
pendekatan pembelajaran dan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa,hal ini ditunjukkan oleh prestasi siswa oleh 17,65% siswa
pada siklus pertama dan oleh 73,53% siswa pada siklus kedua.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses yang

dilakukan untuk membentuk kepribadian,
keterampilan dan perkembangan intelektual.
Melalui  pendidikan, manusia  dapat
mengembangkan diri dan memberdayakan
potensi alam dan lingkungan untuk
kepentingan hidupnya. Namun kualitas pen-
didikan sains di Indonesia sampai saat ini
masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil sur-
vei PISA (Programme for International Stu-
dent Assessment) pada tahun 2012. Dari to-
tal 65 negara dan wilayah, Indonesia berada
di urutan 64 untuk bidang sains. PISA
menguji kemampuan siswa Yyaitu ma-
tematika, membaca dan sains .

Siswa menganggap bahwa Fisika
adalah pelajaran yang hanya mempelajari
rumus dan hitungan. Siswa hanya menjawab
soal-soal hitungan tetapi tidak memahami
makna dari permasalahan tersebut. Selain itu
siswa masih berpikir bahwa belajar Fisika
agar mereka bisa mengerjakan ujian dan be-
lum menerapkan ilmu yang mereka dapat-
kan untuk memecahkan masalah dalam ke-
hidupan sehari-hari.Hasil observasi di kelas
XI RPL B SMK N 2 Karanganyar menun-
jukkan bahwa guru sering menerapkan pem-
belajaran ceramah di dalam kelas. Apabila
ada kegiatan presentasi kelompok maka ke-
lompok lain tidak ada yang mengajukan pen-
dapat begitu pula pada saat kegiatan diskusi

kelompok hanya 1 atau 2 siswa yang

mengajukan pendapatnya sedangkan siswa
lainnya tidak mengungkapkan pendapatnya
dan cenderung mengikuti saja pendapat te-
mannya

Dalam pembelajaran sikap ilmiah
siswa sangat diperlukan seperti sikap rasa
ingin tahu, bekerja sama secara terbuka,
bekerja keras, bertanggung jawab, kepedu-
lian, kedisiplinan dan kejujuran. Ini dikare-
nakan dengan sikap ilmiah tersebut pem-
belajaran akan berjalan dengan baik, se-
hingga mencapai tujuan pembelajaran dan
hasil belajar yang diinginkan, dimana siswa
diharapkan mampu aktif dan kreatif dalam
pembelajaran (Fakhrudin, 2010: 19).

Dilihat dari aspek kognitif siswa ke-
las XI RPL B SMK Negeri 2 Karanganyar
menunjukkan bahwa hasil belajar ranah kog-
nitif siswa masih rendah. Berdasarkan hasil
Ujian Tengah Semester Genap menunjukkan
bahwa dari 35 siswa, hanya 9 siswa atau
sebesar 23,71% siswa yang telah mencapai
KKM.

Berdasarkan kajian beberapa teori,
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang berpeluang untuk meningkatkan sikap
ilmiah dan kognitif siswa adalah dengan
menggunakan pendekatan kontekstual me-
lalui metode eksperimen dimana pada
metode ini menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat

menemukan materi yang di pelajari dan
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menghubungkannya dengan situasi dan ke-
hidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam ke-
hidupan sehari-hari siswa sehingga siswa sa-
dar bahwa yang mereka pelajari berguna
bagi kehidupannya nanti (Johnson (2002 :
25).

Menurut Sanjaya (2006 : 255) ada
tiga hal yang harus dipahami dalam pem-
belajaran CTL. Pertama, CTL menekanka-
kan kepada proses keterlibatan siswa untuk
menemukan konsep, artinya proses belajar
diorientasikan pada proses pengalaman
secara langsung. Kedua, CTL mendorong
agar siswa dapat menemukan hubungan an-
tara materi yang dipelajari dengan situasi
dan kehidupan nyata, artinya siswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan ke-
hidupan nyata.

Keuntungan metode eksperimen
menurut Sagala (2009 : 22) adalah sebagai
berikut: 1) membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaan sendiri daripada hanya menerima
kata guru; 2) dapat mengembangkan sikap
untuk mengadakan studi eksploratoris ten-
tang sains dan teknologi; 3) siswa belajar
mengalami dan mengamati sendiri atau
proses kejadian; 4) hasil belajar akan tahan
lama; 5) mengembangkan sikap berpikir

ilmiah. Materi Optik merupakan salah satu

materi dalam pembelajaran fisika yang ban-
yak berhubungan dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Masalah yang ada dalam materi
tersebut banyak berhubungan dengan ke-
hidupan nyata siswa. Dengan menggunakan
metode eksperimen siswa diharapkan lebih
aktif, kreatif dan mengalami sendiri dalam
proses pembelajaran sehingga lebih ber-

makna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas XI
RPL B (Rekayasa Perangkat Lunak B) SMK
Negeri 2 Karanganyar di Jalan Laksda Yos
Sudarso  Bejen, Karanganyar 57716.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
2015 sampai dengan Mei 2015 Tahun Aja-
ran 2014/2015. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XI RPL B SMK Negeri 2 Ka-
ranganyar Tahun Ajaran 2014/2015. Pemili-
han subjek dalam penelitian ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa subjek tersebut
mempunyai  permasalahan yang telah
teridentifikasi pada saat observasi awal.
Penggunaan pendekatan pembelajaran dan
metode yang telah dirancang, diharapkan te-
pat diterapkan pada siswa kelas XI RPL B
SMK Negeri 2 Karanganyar.

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kem-
mis & Mec. Taggart yang terdiri dari empat
komponen, yaitu: perencanaan (planning),

tindakan (acting), pengamatan (observing)
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dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat
komponen itu dipandang sebagai satu siklus.

Pada penelitian ini uji kredibilitas
yang digunakan adalah dengan
menggunakan member check (melalui
teknik observasi) dan menggunakan bahan
referensi (kajian dokumen). Menurut Iskan-
dar (2012) member check adalah pen-
gecekan data yang diperoleh dari pemberi
data, sedangkan menurut Sugiyono (2013)
bahan referensi adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti, misalnya foto,
rekaman atau video, sehingga data menjadi
lebih dapat dipercaya. Uji dependability dil-
akukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Uji confirma-
bility mirip dengan uji dependability, se-
hingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji confirmability atau
melakukan konfirmasi ulang atas hasil
penelitian, bisa dilakukan bersamaan dengan
dependability maka data bisa dilihat, diuji
juga dikaitkan dengan prosesnya (Sugiyono,
2013).

PEMBAHASAN
Penelitian ini diawali dengan

kegiatan observasi awal yang berkaitan
dengan kelas XI RPL B SMK N 2 Ka-
ranganyar dengan tujuan untuk menge-

tahui gambaran awal keadaan Kkelas.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan ob-
servasi kelas, kajian dokumen dan wa-
wancara yang digunakan untuk menge-
tahui  keadaan awal kelas. Pada
penelitian ini dilakukan dalam dua si-
Klus. Tiga kali pertemuan tiap siklus.

Tindakan siklus | dilaksanakan
selama dalam tiga kali pertemuan. Pada
tahap perencanaan dapat dideskripsikan
sebagai berikut: 1) peneliti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; 2)
mempersiapkan fasilitas dan sarana
pendukung; 3) mempersiapkan lembar
observasi dan penilaian kognitif. Pada
tahap pelaksanaan, peneliti bertindak
sebagai pengajar dan 5 teman peneliti
lainnya sebagai observer.

Pada tahap observasi, dilakukan
pengamatan akan pelaksanaan pembela-
jaran pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) melalui metode
eksperimen. Observasi dilakukan untuk
mengetahui sikap ilmiah siswa dalam
proses pembelajaran.Berdasarkan hasil
observasi siklus | diperolen gambaran
tentang hasil observasi pada setiap
pertemuan. Hasil pencapaian sikap
ilmiah diperoleh dari data hasil observasi
terhadap siswa kelas X1 RPL B. Adapun

hasil observasi selama siklus |
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berdasarkan pengolahan data untuk rata-

rata kelas disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil observasi sikap ilmiah
siklus |
Peningkatan sikap ilmiah siswa
dari tiap pertemuan siklus I ditunjukkan
melalui jumlah siswa yang berada
dikategori Sangat Baik dan Baik pada
siklus | pertemuan pertama sebanyak
28,87 % siswa, pertemuan kedua
sebanyak 66,12 % siswa, pertemuan
ketiga sebanyak 71,14 % siswa. Hasil
pada siklus | pertemuan pertama dan
kedua belum mencapai indikator keber-
hasilan, yaitu 70 % berkriteria Sangat
Baik dan Baik. Hasil observasi menun-
jukkan terdapat indikator yang belum
memenuhi target keberhasilan sehingga
perlu dilakukan perbaikan di siklus Il un-
tuk ketercapaian target.
Kemampuan kognitif dalam pela-

jaran Fisika merupakan salah satu faktor

yang menentukan penelitian ini berhasil.
Kemampuan kognitif diukur dengan
menggunakan tes tertulis bentuk uraian
terdiri dari 10 soal. Waktu siswa untuk
menyelesaikan tes tertulis adalah 90
menit. Tes tertulis dilakukan diakhir
pembelajaran siklus I. Hasil tes kemam-
puan kognitif siswa pada siklus | dapat

dilihat pada gambar 2.
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Kategori
Gambar 2. Hasil kemampuan kognitif si-

Klus |

Gambar 2. menunjukkan data hasil
tes kognitif siswa setelah melakukan tin-
dakan siklus 1. Dari gambar tersebut
dapat diketahui bahwa siswa yang mem-
peroleh nilai diatas KKM ada 17,65% se-
dangkan siswa yang memperoleh nilai
dibawah KKM ada 82,35%. Target
keberhasilan hasil belajar siswa ranah
kognitif adalah 70%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pencapaian
hasil belajar ranah kognitif siswa siklus |
belum mencapai target keberhasilan.

Berdasarkan data perkembangan
capaian sikap ilmiah dan kemampuan

kognitif siswa kelas XI RPL B serta
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kekurangan dalam pelaksanaan siklus I,
dapat diketahui bahwa tindakan yang
dilakukan pada siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan kinerja yang
ditetapkan. Oleh karena itu, perlu adanya
tindak lanjut ke siklus 11 untuk memper-
baiki kekurangan pada siklus I dan men-
capai indikator keberhasilan.

Berdasarkan hasil observasi pada
siklus Il diperolen gambaran hasil ob-
servasi pada setiap pertemuan. Adapun
hasil observasi yang telah diperoleh
selama siklus Il berdasarkan pengolahan
data untuk rata-rata kelas disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil observasi sikap ilmiah
siklus 11
Kompetensi ranah kognitif diukur
dengan menggunakan tes tertulis bentuk
uraian yang diberikan kepada siswa.
Jumlah soal tes tertulis sebanyak 10 soal.

Waktu siswa menyelesaikan tes selama

90 menit. Tes tertulis dilakukan diakhir
pembelajaran siklus II.

Berikut disajikan hasil tes kognitif
siswa kelas XI RPL B pada siklus II.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar
4,
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Gambar 4. Hasil kemampuan kognitif siklus |1

Gambar 4. menunjukkan data hasil
tes kognitif siswa setelah melakukan tin-
dakan siklus Il. Jumlah siswa yang
mengikuti tes kemampuan kognitif ada-
lah 34 siswa. Dari gambar 4 diketahui
bahwa siswa yang berada pada kategori
Tuntas ada 25 siswa dan siswa yang ber-
kategori Tidak Tuntas ada 9 siswa. Dari
gambar 4 dapat diketahui bahwa siswa
yang memperoleh nilai diatas KKM ada
73,53 % sedangkan siswa yang mem-
peroleh nilai dibawah KKM ada 26,47
%. Target keberhasilan hasil belajar
siswa ranah kognitif adalah 70 %.
Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa pencapaian hasil belajar ranah
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kognitif siswa siklus 1l sudah mencapai
target keberhasilan.

Hasil tindakan pada siklus Il
menunjukkan terjadi peningkatan sikap
ilmiah dan kemapuan kognitif Fisika
siswa kelas XI RPL B. Hal ini menun-
jukkan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning melalui metode eksperimen
dapat meningkatkan sikap ilmiah dan ke-
mampuan kognitif Fisika siswa kelas XI
RPL B SMK Negeri 2 Karanganyar.
Dengan adanya hal tersebut, maka tinda-
kan dalam penelitian ini telah dinyatakan
berhasil dan dihentikan pada siklus II.

Pada siklus I, indikator sikap
ilmiah yang paling baik adalah mengu-
langi percobaan. Sikap ilmiah pada indi-
kator ini yang berkategori Baik dan
Sangat Baik, yaitu sebanyak 42,42%
siswa pada pertemuan pertama, 67,74%
siswa pada pertemuan kedua, dan
90,62% pada pertemuan ketiga. Hal ini
ditunjukkan dengan sikap siswa yang
mengulangi pengambilan data perco-
baan agar data yang diperoleh akurat.
Untuk dapat meningkatkan lagi sikap
tekun ini, maka guru melakukan perbai-
kan tindakan yaitu setiap siswa wajib un-

tuk mencoba melakukan pengambilan

data. Dengan setiap siswa melakukan
pengambilan data maka dapat mening-
katkan sikap pada indikator tersebut.
Siswa terlihat tidak mudah menyerah
dan tiap siswa juga melakukan pengu-
langan pengambilan data sehingga pada
siklus I, terjadi peningkatan yaitu
sebanyak 85,29% siswa pada pertemuan
pertama, 94,12% siswa pada pertemuan
kedua, dan 100% siswa pada pertemuan
ketiga.

Sikap ilmiah siswa lainnya yang
terlihat menonjol selama pelakasanaan
pembelajaran CTL adalah menerima sa-
ran dari teman. Pada siklus I, sikap
ilmiah siswa yang berkategori Baik dan
Sangat Baik yaitu 36,36% siswa pada
pertemuan pertama, 64,52% siswa pada
pertemuan kedua, dan 84,37% siswa
pada pertemuan ketiga. Hal ini ditunjuk-
kan dengan siswa yang dapat menerima
saran dari teman/ kelompok lain terkait
hasil praktikum. Pada siklus II, sikap
siswa yang terbuka mengalami pening-
katan dengan berkategori Baik dan
Sangat Baik, yaitu 76,47% siswa pada
pertemuan pertama, 85,29% siswa pada
pertemuan kedua, dan 88,35% pada per-

temuan ketiga.
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Sikap ilmiah pada indikator an-
tusias mencari jawaban ditunjukkan
siswa dengan beberapa kali mencari
jawaban sendiri tanpa bertanya kepada
guru. Pada siklus I, siswa pada indikator
ini yang berkategori Baik dan Sangat
Baik yaitu sebanyak 21,21% pada per-
temuan pertama, 67,74% pada per-
temuan kedua, dan 75,00% pada per-
temuan ketiga. Tindakan perbaikan guru
guna meningkatkan sikap ingin tahu
siswa pada siklus Il maka guru menerap-
kan metode eksperimen dengan disertai
persoalan-persoalan nyata kehidupan
siswa. Selain mengajak siswa untuk
mempelajari sejumlah informasi baru,
guru juga mengajak siswa untuk
melakukan percobaan atas masalah-
masalah yang diajukan guru dan
membuat siswa belajar mandiri. Selama
percobaan, siswa didorong untuk
menyampaikan pertanyaan dan mencari
informasi dari berbagai sumber. Hal ini,
menuntut siswa untuk tahu dengan
berbagai cara sesuai kemampuan siswa.
Dan siswa diasah kemampuan rasa ingin
tahunya untuk berkembang dan
digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang diajukan guru dan mencari

informasi. Rasa ingin tahu ini dapat

diperoleh melalui bertanya pada guru,
teman dan melalui berbagai sumber.
Sehingga sikap ingin tahu siswa
mengalami peningkatan pada siklus II.
Siswa yang berkategori Baik dan Sangat
Baik sebanyak 88,23% pada pertemuan
pertama, 100% pada pertemuan kedua,
dan 91,18 % pada pertemuan ketiga.
Sikap ilmiah pada indikator per-
hatian pada obyek yang diamati
ditunjukkan siswa dengan memper-
hatikan langkah kegiatan praktikum
yang dilakukan. Pada siklus I, siswa
pada indikator ini yang berkategori Baik
dan Sangat Baik yaitu sebanyak 21,21%
pada pertemuan pertama, 74,19% pada
pertemuan kedua, dan 78,12% pada per-
temuan ketiga. Tindakan perbaikan yang
dilakukan guru adalah guru lebih banyak
berinteraksi dengan siswa, dan mencip-
takan suasana pembelajaran yang komu-
nikatif salah satunya dengan membimb-
ing seluruh siswa untuk dapat
mengamati prasyarat konsep maupun
saat bereksperimen. Pada siklus I, sikap
ingin tahu siswa mengalami peningkatan
sebanyak 85,30% pada pertemuan per-
tama, 100% pada pertemuan kedua, dan

100 % pada pertemuan ketiga.
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Sikap ilmiah pada indikator ber-
tanya mengenai langkah kegiatan prak-
tikum. Pada siklus I, siswa pada indi-
kator ini yang berkategori Baik dan
Sangat Baik yaitu sebanyak 21,21%
pada pertemuan pertama, 61,29% pada
pertemuan kedua, dan 59,38% pada per-
temuan ketiga. Hal ini dikarenakan pada
siklus I guru masih kurang berinteraksi
dengan siswa serta pada saat pembelaja-
ran awal masih dominan guru yang ber-
bicara. Sedangkan pada siklus Il, dalam
penerapan pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning melalui metode
eksperimen tindakan perbaikan yang
dilakukan guru adalah guru lebih banyak
berinteraksi dengan siswa, mengajar
lebih santai (tidak kaku) serta mencip-
takan suasana pembelajaran yang komu-
nikatif salah satu contohnya dengan
membimbing seluruh siswa untuk dapat
mengamati prasyarat konsep maupun
saat bereksperimen sehingga kemam-
puan bertanya siswa pada sikus |l
meningkat sebanyak 82,35% pada per-
temuan pertama, 91,18% pada per-
temuan kedua, dan 97,06 % pada per-
temuan ketiga. Hal ini sesuai dengan
Johnson (2002: 160) yang menyatakan

bahwa : “pertanyaan-pertanyaan siswa

dapat membantu menemukan Kkaitan
antara pelajaran dan situasi yang ada
sehingga termotivasi menyelesaikan
masalah”.

Sikap ilmiah pada indikator obyek-
tif ditunjukkan siswa dengan menuliskan
data tanpa interpretasi. Pada siklus I,
siswa pada indikator ini yang berkategori
Baik dan Sangat Baik yaitu sebanyak
15,15% pada pertemuan pertama,
74,19% pada pertemuan kedua, dan
81,25% pada pertemuan ketiga. Tinda-
kan perbaikan dari siklus I ke siklus Il
adalah  guru lebih  memonitoring
kegiatan praktikum siswa dan menjelas-
kan bahwa tuliskan data sesuai dengan
hasil praktikum yang dilakukan. Sehing-
ga pada siklus I, sikap respek terhadap
data/fakta siswa mengalami peningkatan
sebanyak 82,35% pada pertemuan per-
tama, 91,18% pada pertemuan kedua,
dan 97,06 % pada pertemuan ketiga.

Sikap ilmiah pada indikator me-
nyuguh-kan data apa adanya ditunjukkan
siswa dengan menuliskan data kepada
guru sesuai dengan hasil praktikum.
Pada siklus I, siswa pada indikator ini
yang berkategori Baik dan Sangat Baik
yaitu sebanyak 18,18% pada pertemuan

pertama, 70,96% pada pertemuan kedua,
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dan 78,12% pada pertemuan ketiga. Tin-
dakan perbaikan dari siklus I ke siklus 11
adalah  guru lebih  memonitoring
kegiatan praktikum siswa dan menjelas-
kan bahwa tuliskan data sesuai dengan
hasil praktikum yang dilakukan. Se-
hingga pada siklus Il, sikap respek pada
data/fakta siswa mengalami pening-
katan. Siswa yang berkategori Baik dan
Sangat Baik sebanyak 85,29% pada per-
temuan pertama, 91,18% pada per-
temuan kedua, dan 94,12% pada per-
temuan ketiga.

Sikap ilmiah pada indikator mera-
gukan temuan teman yang ditunjukkan
siswa dengan menguji kembali hasil
temuan siswa lain yang berbeda. Pada
siklus |, siswa pada indikator ini yang
berkategori Baik dan Sangat Baik yaitu
sebanyak 45,45% pada pertemuan per-
tama, 69,69% pada pertemuan kedua,
dan 75% pada pertemuan ketiga. Pada
siklus I1, perbaikan tindakan untuk dapat
meningkatkan sikap berpikir kritis siswa,
guru memberikan beberapa masalah ke-
hidupan nyata siswa, dan mengajukan
pertanyaan terkait konteks keseharian
siswa. Siswa yang berkategori Baik dan
Sangat Baik sebanyak 85,29% pada per-

temuan pertama, 91,18% pada per-
temuan kedua, dan 91,18% pada per-
temuan ketiga. Jadi, pada siklus Il men-
galami peningkatan sikap berpikir Kritis
siswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran adalah “kemam-
puan siswa untuk berpikir kritis, analitis,
sistematis dan logis untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah melalui
eksplorasi data secara empiris dalam
rangka menumbuhkan sikap ilmiah.”
(Wina Sanjaya, 2012 : 216). Hasil
penelitian ini sesuai dengan Johnson
(2009 : 182) yang menyatakan bahwa
“Dengan menerapkan mata pelajaran
akademik  kedalam  tugas  yang
berhubungan dengan dunia nyata dan ke
dalam masalah yang dialami, sedikit
demi sedikit akan membangkitkan
kebiasaan berpikir dengan baik, terbuka,
mendengarkan orang lain dengan tulus,
berpikir sebelum bertindak, mendasari
kesimpulan dengan bukti, dan melatih
imajinasi’.

Sikap ilmiah pada indikator me-
nanyakan setiap perubahan/hal baru
yang ditunjukkan siswa dengan me-
nanyakan setiap perubahan/peristiwa
yang terjadi pada obyek praktikum. Pada

siklus I, siswa pada indikator ini yang
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berkategori Baik dan Sangat Baik yaitu
sebanyak 21,21% pada pertemuan per-
tama, 70,97% pada pertemuan kedua,
dan 75% pada pertemuan ketiga. Hasil
yang kurang memuaskan pada siklus |
disebabkan karena guru memberikan
langkah praktikum dengan detail. Per-
baikan pada siklus Il yaitu guru mem-
berikan arahan kegiatan praktikum tidak
secara detail, tetapi garis besarnya saja.
Hal ini bertujuan agar siswa lebih aktif
dalam bertanya akan adanya peristiwa
yang terjadi pada obyek praktikum. Pada
siklus 11, sikap berpikir Kkritis siswa
mengalami peningkatan. Siswa yang
berkategori Baik dan Sangat Baik
sebanyak 82,35% pada pertemuan per-
tama, 97,06% pada pertemuan kedua,
dan 97,06% pada pertemuan Kketiga.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
pernyataan Elaine B. Johnson. Menurut
Johnson (2002:185) menyatakan bahwa
berpikir Kkritis bertujuan untuk mencapai
pemahaman yang mendalam. Pema-
haman membuat siswa mengerti maksud
di balik ide yang mengarahkan hidup
siswa setiap hari. Pemahaman
mengungkapkan makna di balik suatu

kejadian.

Sikap pada indikator memper-
tahankan data meskipun kecil yang
ditunjukkan siswa dengan memper-
tahankan data hasil praktikum tanpa
adanya pembulatan angka. Pada siklus I,
siswa pada indikator ini yang berkategori
Baik dan Sangat Baik yaitu sebanyak
42,42% pada pertemuan pertama,
68,75% pada pertemuan kedua, dan
70.97% pada pertemuan ketiga. Tinda-
kan perbaikan dari siklus I ke siklus Il
adalah  guru lebih  memonitoring
kegiatan praktikum siswa dan menjelas-
kan bahwa tuliskan data sesuai dengan
hasil praktikum yang dilakukan. Pada
siklus 11, sikap ini mengalami pening-
katan. Siswa yang berkategori Baik dan
Sangat Baik sebanyak 82,35% pada per-
temuan pertama, 94,12% pada per-
temuan kedua, dan 97,06% pada per-
temuan ketiga.

Sikap pada indikator mengemuka-
kan ide yang berbeda dengan teman ke-
las yang ditunjukkan siswa dengan
mengajukan ide yang berbeda dan ide
yang disampaikan logis. Pada siklus I,
siswa pada indikator ini yang berkategori
Baik dan Sangat Baik yaitu sebanyak
30,30% pada pertemuan pertama,
38,70% pada pertemuan kedua, dan
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62,50% pada pertemuan ketiga. Hasil
pada siklus I kurang memuaskan. Tinda-
kan perbaikan guna meningkatkan ke-
mampuan berpikir kretif siswa maka
pada siklus Il guru menyuguhkan be-
berapa masalah dan pertanyaan-pertan-
yaan. Hal ini untuk memicu rasa ingin
tahu siswa sehingga dalam benak dan
pikiran siswa akan menstimulaskan agar
menyelesaikan persoalan tersebut. Di-
harapkan dengan meningkatnya rasa
ingin tahu siswa maka akan dapat mem-
icu kemampuan berpikir kreatif siswa.
Pada siklus 1I, sikap penemuan dan
kreativitas siswa mengalami
peningkatan. Siswa yang berkategori
Baik dan Sangat Baik sebanyak 76,47%
pada pertemuan pertama, 88,24% pada
pertemuan kedua, dan 94,12% pada
pertemuan ketiga.

Sikap ilmiah pada indikator
menghargai pendapat/temuan orang lain
yang ditunjukkan dengan mendengarkan
teman menyampaikan pendapat/
temuannya meskipun berbeda dengan
pendapatnya sendiri. Pada siklus I, siswa
pada indikator ini yang berkategori Baik
dan Sangat Baik yaitu sebanyak 30,30%

pada pertemuan pertama, 54,84% pada

pertemuan kedua, dan 68,75% pada per-
temuan ketiga. Tindakan perbaikan guru
untuk meningkatkan sikap berpikiran
terbuka adalah guru membentuk ke-
lompok secara heterogen, memung-
kinkan siswa saling bertukar pikiran dan
ide sehingga siswa yang mampu dapat
membantu siswa yang kurang mampu.
Ketika saling bertukar pikiran dan ide,
maka memungkinkan siswa untuk dapat
saling mendengarkan satu sama lain saat
menyampaikan pendapat. Sehingga pada
siklus 11, sikap berpikiran terbuka dan
kerjasama siswa mengalami pening-
katan. Siswa yang berkategori Baik dan
Sangat Baik sebanyak 82,35% pada per-
temuan pertama, 94,12% pada per-
temuan kedua, dan 97,06% pada per-
temuan ketiga.

Sikap ilmiah pada indikator ber-
partisipasi aktif dalam kelompok yang
ditunjukkan siswa dengan bekerja secara
aktif bersama-sama dengan teman seke-
lompok. Pada siklus I, siswa pada indi-
kator ini yang berkategori Baik dan
Sangat Baik yaitu sebanyak 18,18%
pada pertemuan pertama, 70,96% pada
pertemuan kedua, dan 78,12% pada per-
temuan ketiga. Hasil siklus | dimung-

kinkan karena lembar kerja siswa (LKS)
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yang dibagikan tiap kelompok hanya
satu LKS sehingga membuat kegiatan
diskusi menjadi tidak nyaman dan efek-
tif. Tindakan perbaikan pada siklus II,
guru membagikan lembar kerja untuk
tiap siswa. Sehingga pada siklus 11, sikap
berpikiran terbuka dan kerjasama siswa
mengalami peningkatan. Siswa Yyang
berkategori Baik dan Sangat Baik
sebanyak 82,35% pada pertemuan per-
tama, 91,18% pada pertemuan kedua,
dan 94,12% pada pertemuan ketiga. Hal
ini sesuai dengan Johnson (2002:73)
yang menyatakan bahwa dengan bekerja
sama, siswa terbantu dalam menemukan
persoalan, merancang rencana, dan men-
cari pemecahan masalah. Bekerja sama
akan membantu mereka mengetahui
bahwa saling mendengarkan akan
menuntun pada keberhasilan.

Sikap ilmiah pada indikator
melengkapi satu kegiatan praktikum
yang ditunjukkan siswa dengan bersama
teman sekelompok menyelesai-kan
semua langkah kegiatan praktikum. Pada
siklus 1, siswa pada indikator ini yang
berkategori Baik dan Sangat Baik yaitu
sebanyak 45,45% pada pertemuan per-
tama, 64,51% pada pertemuan kedua,
dan 75% pada pertemuan ketiga. Untuk

dapat meningkatkan lagi sikap tekun ini,
maka guru melakukan perbaikan tinda-
kan yaitu setiap siswa wajib untuk
melakukan pengambilan data. Dengan
setiap siswa melakukan pengambilan
data maka siswa akan termotivasi me-
nyelesaikan satu kegiatan praktikum se-
hingga nantinya dapat meningkatkan si-
kap pada indikator tersebut. Pada siklus
I, sikap ketekunan siswa mengalami
peningkatan. Siswa yang berkategori
Baik dan Sangat Baik sebanyak 76,47%
pada pertemuan pertama, 91,18% pada
pertemuan kedua, dan 94,12% pada per-
temuan ketiga.

Sikap ilmiah pada indikator per-
hatian terhadap peristiwa sekitar yang
ditunjukkan siswa dengan menghub-
ungkan jawaban siswa dengan peristiwa
di lingkungan sekitarnya. Pada siklus I,
siswa pada indikator ini yang berkategori
Baik dan Sangat Baik yaitu sebanyak
15,15% pada pertemuan pertama,
58,06% pada pertemuan kedua, dan
56,25% pada pertemuan ketiga. Pada
siklus 11, sikap siswa yang peka terhadap
peristiwa sekitar mengalami pening-
katan. Siswa yang berkategori Baik dan
Sangat Baik sebanyak 70,59% pada per-
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temuan pertama, 82,35% pada per-
temuan kedua, dan 94,12% pada per-
temuan ketiga. Hal ini sesuai dengan
Johnson (2002:88) yang menyatakan
bahwa CTL membantu para siswa
menemukan makna dalam pelajaran
mereka dengan cara menghubungkan
materi akademik dengan konteks ke-
hidupan keseharian mereka. Mereka
membuat hubungan-hubungan penting
yang menghasilkan makna dengan
melaksanakan pembelajaran yang diatur
sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan
kreatif, menghargai orang lain, mencapai
standar tinggi, dan berperan serta dalam
tugas-tugas penilaian autentik.

Sikap ilmiah pada indikator menja-
ga kebersihan lingkungan kelas/sekolah
yang ditunjukkan siswa dengan membu-
ang sampabh sisa bahan praktikum dalam
proses pembelajaran di tempat sampabh.
Pada siklus I, siswa pada indikator ini
yang berkategori Baik dan Sangat Baik
yaitu sebanyak 36,36% pada pertemuan
pertama, 70,97% pada pertemuan kedua,
dan 81,26% pada pertemuan ketiga. Tin-
dakan guru untuk dapat meningkatkan
lagi sikap menjaga kebersihan adalah
senantiasa mengingatkan siswa untuk

dapat peka terhadap peristiwa-peristiwa

yang ada di sekitar siswa. Pada siklus 11,
sikap siswa yang peka terhadap peristiwa
sekitar mengalami peningkatan. Siswa
yang berkategori Baik dan Sangat Baik
sebanyak 88,35% pada pertemuan per-
tama, 94,12% pada pertemuan kedua,
dan 100% pada pertemuan ketiga. Dari
adanya peningkatan sikap ini, menunjuk-
kan bahwa siswa peka dengan ling-
kungan sekitarnya karena dalam proses
pembelajaran siswa bukan hanya me-
mahami materi yang dipelajarinya, na-
mun bagaimana materi pelajaran itu me-
warnai kehidupan sehari-hari mereka.
Sehingga peduli dengan lingkungan
sekitar siswa.

Keberhasilan pembelajaran
kontekstual dalam meningkatkan sikap
ilmiah sesuai dengan penelitian yang dil-
akukan olen Nurrohmah (2011) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran
Contextual Teaching and Learning me-
lalui metode eksperimen dapat mening-
katkan prestasi belajar kognitif, afektif
dan psikomotor siswa yang signifikan.
Kemudian pada indikator selanjutnya, si-
kap ilmiah dapat memberikan pengaruh
terhadap prestasi belajar afektif.

Hasil kemampuan kognitif siswa
pada jenjang C1 (mengingat) kurang
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memuaskan karena pada siklus I
mengalami penurunan sebesar 5 % dari
siklus 1. Namun sebaliknya, hasil
kemampuan kognitif siswa dari jenjang
C2, C3, C4 dan C5 mengalami pening-
katan pada siklus Il. Hasil yang paling
memuaskan yakni pada jenjang C2 (me-
mahami) sebesar 23,11 %. Hasil lain
yang juga memuaskan adalah pada jen-
jang C3 (menerapkan) dan C5 (mensin-
tesis) yakni masing-masing sebesar
12,64 % dan 11,26 %. Sedangkan pada
jenjang C4 (menganalisis), mengalami
sedikit peningkatan hasil kemampuan
kognitif sebesar 0,17 %.

Teknik guru untuk menentukan
penilaian kemampuan kognitif siswa
dilakukan melalui tes uraian. Pada siklus
I, hasil belajar ranah kognitif mencapai
ketuntasan 17,65 %, hasil ini belum
mencapai target yang ditentukan dalam
penelitian yaitu 70 % siswa tuntas. Dan
hasil ini mengalami penurunan dari hasil
kognitif prasiklus yang memperoleh
ketuntasan sebesar 25,71 %. Pada siklus
Il, capaian ketuntasan siswa meningkat
menjadi 73,53 %. Hasil capaian kognitif
ini telah mencapai target, yaitu sebesar

70 % siswa tuntas.

Teori Piaget menyatakan bahwa
seorang anak dapat menjadi tahudan me-
mahami lingkungannya melalui jalan
berinteraksi dan beradaptasi dengan
lingkungan tersebut. Lebih lanjut
dikatakan bahwa pengetahuan dibangun
sendiri oleh siswa melalui proses asimi-
lasi dan proses akomodasi. Melalui
proses asimilasi, siswa mencoba untuk
memahami  lingkungannya  dengan
menggunakan struktur kognitif atau
pengetahuan yang sudah ada tanpa
mengadakan perubahan-perubahan. Me-
lalui proses akomodasi, siswa mencoba
untuk memahami lingkungannya dengan
terlebih dulu memodifikasi struktur kog-
nitif yang sudah ada untuk membentuk
struktur kognitif baru berdasarkan rang-
sangan yang diterimanya. Oleh karena
itu, dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa(Dahar:2011,23).

Dari data meningkatnya sikap
ilmiah siswa dari siklus | ke siklus II,
maka dapat dikatakan bahwa aspek sikap
siswa yang positif pada pembelajaran
Fisika, mengindikasikan siswa senang
dengan  pembelajaran  Fisika dan
mengarahkan sikapnya untuk bisa men-

capai nilai yang sangat memuaskan dan
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berpengaruh pada hasil belajar penge-
tahuan Fisika. Hal ini sesuai dengan
Djaali (2007) yang menyatakan bahwa
salah satu penunjang untuk meningkat-
kan hasil belajar siswa adalah sikap
ilmiah siswa, dimana pengembangan si-
kap ilmiah berdasarkan dari sikap positif
yang berperan dalam menentukan aktivi-
tas belajar siswa.

Keberhasilan pembelajaran Con-
textual Teaching and Learning dalam
meningkatkan ranah kognitif sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Febriana (2012) bahwa pembelajaran
dengan Contextual Teaching and Learn-
ing (CTL) dengan menggunakan metode
inquiry terbimbing dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada aspek kogni-
tif. Pengetahuan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari

menemukan sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan selama dua si-
klus dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran Fisika di
kelas XI RPL B SMK Negeri 2 Ka-
ranganyar, disimpulkan. Penerap-
kan pendekatan pembelajaran Contex-
tual Teaching and Learning melalui
metode eksperimen dapat meningkatkan
sikap ilmiah siswa kelas XI Rekayasa
Perangkat Lunak B SMK Negeri 2 Ka-
ranganyar pada materi Optik Tahun Aja-
ran 2014/2015. Penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning me-
lalui metode eksperimen dapat mening-
katkan kemampuan kognitif siswa kelas
X1 Rekayasa Perangkat Lunak B SMK
Negeri 2 Karanganyar pada materi Optik
Tahun Ajaran 2014/2015.
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